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Abstrak

Wanita Bali saat ini dihadapkan dengan berbagai macam pemenuhan peran yang kompleks. Disamping harus bekerja
dan mengurus keluarga, wanita Bali juga berperan dalam mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan yandj.ada di Ba
Sehingga hal ini memunculkan konflik peran tersendiri bagi wanita Bali, salah satu konflik tersebut yaitu konflik kerja
keluarga.Dampak dari konflik kerja keluarga yang dapat terjadi pada wanita Bali yaitu menurunkan motivasi kerja
wanita Bali.

Ketika wanita Bali mengalami konflik, maka individu tersebut akan mencari stsubdyer positif yang ada
disekitarnya untuk mengatasi dampak konflik yang dihadapinya. Salah satu sumber positif adalah dukungan sosial.
Tujuan dari penelitian yaitu untuk melihattbungan konflik kerja keluarga terhadap motivasi kerja dengan dukungan
sosial sebagai variabel pemoderasi pada perawat wanita Bali di rumah sakit di Bali. Data dianalisis menggunakan
model Moderated Regression Analysis (MR#gngan teknik uji residual méla SPSS 17.0 for windowsumlah

subjek pada penelitian ini 112 dengan kriteria wanita Bali yang bekerja sebagai perawat minimal satu tahun pada rumah
sakit di Bali, telah menikah dan memiliki anak, serta berpendidikan minimal Sekolah Pendidikan PePagyaitau
sederajat. Sampling menggunakan teknik sampiiregstage cluster sampling.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan konflik kerja keluarga dengan dukungan sosial sebagai
variabel pemoderasi dengan informaiai koefisisen vaabel motivasi kerja parameteeta standardizedegatif yaitu

-0,143, akan tetapi nilai probabilitasnya tidak signifikan p = 0,134 (p>0D&)i hasil analisis diketahui bahwa
dukungan sosial bukanlah variabel moderator, tetapi sebagabe! prediktoyang mandiri.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Konflik Kerja Keluargilotivasi Kerja, Perawat wanit8ali

Abstract

Balinese women for now are faced with a variety of fulfillment of complex roles, in addition to work and
take care of the family, Balinese men also have a role to follow social activities in Bali. So this raises
roles conflict for Balinese women, one of that conflict is work family conflict. One of the effects from work
family conflict that can occur in Balinese women is to reduce the wotivation of Balinese women.

When a Balinese woman have conflict, then the individual will be looking for a positive resources nearby
to overcome the impact of that conflict. One of the positive resources is social support. The purpose of this
research isa find out the correlation of work family conflict toward work motivation with social support as
moderating variable. Data were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) model with
residual test techniques through SPSS 17.0 for Windows. The nainbebjects in this research are 112

with criteria Balinese women who work as a nurse for at least one year in a hospital in Bali, married and
have children also take health nursing school (SPK) or equivalent education as their minimum education.
Technige sampling in this research use two stage cluster sampling

The analysis showed that there is no correlation of work family conflict toward work motivation with social
support as moderating variable with information of coefficient values of work motivpticameter beta
standardized negative 48.143, but the probability is not significant p = 0.134 (p> 0.05). From the analysis

it was known that social support is not a moderator variable, but as independent predictor. variable

Keywords:Social SupportWork Family Conflict, Wrk Motivation, Balinese Nurs&/omen
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LATAR BELAKANG sebaliknya, pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga
dipengaruhi oleh kemampuan orang tersebut dalam memenuhi
Terjadinya  perubahan demografi tenaga kerja yaityyntytan pekerjaannya (Frone, dkk., 1992). Menurut Ahmad
meningkatnya jumlah wanita bekerja akan menimbulkartzoos) terdapat tiga aktor yang dapat mempengaruhi
konflik-konflik tersendiri pada wanita, karena di satu SiSiterjadinya konflik kerja keluarga pada individu, yaitu (1)
wanita harus bekerja dan di sisi lain wanita tersebut jugakior-faktor yang berkatian dengan pekerjagob related
mengurus keluarga. Salah satu bentuk konflik akibat darfactors) didefinisikan sebagai faktor yang terkait dengan
perubahan partisipasi wanita dalam dunia kerja adalah konfliksrakteristik pekerjaan antara lain tipe pekenjgab type),
kerja keluarga. Tekanan peran dalam pekerjaan dan tekan@gmitmen waktu bekerjgob time commitmentketerlibatan
peran dalam keluarga berposi untuk berkonflik satu sama pekerjaar(job involvement)peran yang melebihi kemampuan
lain dan bersifat dua arah seperti konflik dengan pekerjaat}me overload),dan fleksibilitas kerjawork flexibility), (2)
yang dipandang berdampak pada keluarga dan begitu juggyior-faktor yang berkatian dengan keluardantly relate
sebaliknya (Minnotte, 2011). Konflik dua arah yang dimaksucaciors), didefinisikan sebagai faktor yang terkait dengan
yaitu konflik di pekerjaan mempengaruhi seseoralapm  55pekaspek di dalam struktur keluarga yang terkait dengan
berperan sebagai ibu rumah tangga, sedangkan konflik Qionfiik kerja keluarga itu sendiri seperti tanggung jawab untuk
keluarga mempengaruhi peran seseorang dalam bekerjge|akukan pengasuhan. Aspespek yang terkait dengan
Greenhaus dan Parasuraman (1992) mengemukakan bahyigior-fakior yang berkatian dengan keluargantara lain
konflik kerja keluarga terjadi karena karyawan berusaha Umu]‘umlah anak yang dimiliki, tahapan perkembangan kehidupan,
menyeimbangkan antara pentaan dan tekanan yang timbul, aterlibatan dalam keluarga, dan pengasuhan anafakt)-
baik dari keluarga maupun yang berasal dari pekerjaannya. faktor yang berkatian dengan individindividual related
Konflik  kerja  keluarga  semakin  banyak taciors), yaitu faktor yang terkait asi-aspek individual yang
diperbincangkan mengingat meningkatnya partisipasi wanitg,rt perkonstribusi terhadap terjadinya konflik kerja keluarga.
dalam dunia kerja. Menurut Sutanto (dalam Kussudyarsana &atorfaktor yang berkatian dengan individi antara lain

Soepatini, 2008) partisipasi wanita dalam dunia kerja pjai-nilai dalam pemenuhan perdifg role values)orientasi
meningkat dari tahun ke tahun disebabkan oleh dua fakto@ender dalam menjalan peragender role orientation),

yaitu faktor ekonomi dan faktor nekonomi. Sebagai salah ¢ 1uasi diriself evaluation)dan kepribadian.

satu negara sedang berkembang, di Indonesia tingkat Aycan (2008) juga menyebutkan bahwa konflik kerja
partisipasi angkatan kerja wanita juga seizga mengalami keluarga juga dipengaruhi oleh faktor budaya. Budaya
peningkatan, yaitu dari 48,08 persen pada tahun 2006 menjaﬁfemegang peranan penting karena membuat perbedaan
50,28 persen pada tahun 2013 (BKKBN, 2014). Konflik kerjapenyebab dan dampak konflik kerja kaja pada satu budaya
keluarga akan muncul terhadap seorang pekerja Wa”it%engan budaya lainnya. Konflik peran kerja keluaggark-
terutama jika pasangan tersebut bekerja. Pasangan suami i?H-ifamin) lebih dirasakan oleh individu yang tinggal dalam
yang keduanya bekerja telah meningkatkan hubungarhdaya dimana keluarga merupakan hal yang penting dalam
ketergantungan antara pekerjaan dan keluarga. Hal ini ‘id'ehidupan, sedangkan konflik peran keluarga k@aanily-to-
didukung oleh penelitian yang dilakukan Greenhaus da‘i}vork) lebih dirasakan oleh individu yang tinggal dalam

Beutell (1985) yang menemukan bahwa suami yang ikuh,gaya dimana pekerjaan merupakan hal yang penting dalam
bekerja akan memiliki sedikit waktu untuk kelga, yang  ehidupan.

dapat menimbulkan waktu yang berat kepada istri dikarenakan Menurut Greenhaus dan Beutell (1985) konflik kerja
harus meluangkan waktu yang lebih dalam mengurugeiyarga mempunyai tiga dimensi, yaitu (1) konflik berdasar
keluarga. waktu time based auflict), adalah konflik yang terjadi karena

Kondisi ini akan menciptakan terjadinya konflik akty yang digunakan untuk memenuhi satu peran tidak dapat
antara tuntutan pekerjaan dan keluarga atau yang d'sebb‘fgunakan untuk memenuhi peran lainnya. Individu yang
konflik kerja keluaga Frone, Russell, dan Cooper (1992) mengalami konflik kerja keluarga pada tataran ini tidak bisa
mendefinisikan bahwa konflik kerja keluarga sebagai konflikielaksanakan kedua peran yang dimitililam waktu yang
peran yang terjadi pada karyayvan, .dimana di S_ath.Sijqr'Bersamaan. Konflik berdasar waktu dapat terjadi dalam dua
karyawan harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi laigengk, yaitu (a) tuntutan waktu dari peran yang satu membuat
harus memperhatikan kelua_rga secara utehingga sulit jhgividu secara fisik tidak dapat memenuhi ekspektasi dari
membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dB@ran yang lain, (b) adanya tuntutan waktu yang dapat
keluarga mengganggu pekerjaar?. _ o membat individu terokupasi dengan peran yang satu di saat

Timbulnya sebuah konflik biasanya terjadi pada saajngividu seharusnya memenuhi tuntutan peran yang lain. (2)
seseorang berusaha memenuhi tuntutan peran dalam pekerja@yhfiik berdasar tegangansttain based confli}t adalah

dan usaha tersebut dipengaruhi oleh kemamjwang yang  yonfiik yang terjadi karena ketegangan yang dihasilkan oleh
bersangkutan untuk memenuhi tuntutan keluarganya, atau
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salah satu peran membueidividu sulit untuk memenuhi secara nasional selant@a periode sensus penduduk yaitu
tuntutan peran yang lain. Ketegangan yang muncul akibat990, 2000, dan 2010. TPAK provinsi Bali mencapai 52,52 %,
menjalankan salah satu peran mempengaruhi performa at&3,06% dan 70,16% sedangkan TPAK wanita secara nasional
kinerja individu pada peran lainnya, dan (3) konflik berdasaryang menunjukkan angka lebih rendah yaitu 38,79 %, 43,98%
perilaku pehavior based conflist adalah konflik yang  dan 51,76% (Marhaeni, 2011).
muncul ketika suatu tingkah laku efektif untuk satu peran Faktafakta tersebt menguatkan pernyataan Wedari
namun tidak efektif digunakan untuk peran yang lain. Maka(2006) bahwa wanita Bali yang merupakan bagian dari wanita
perilakuperilaku yang diharapkan muncul pada saatbekerja di Bali, telah berani mendobrak kebiasaan bekerja.
menjalankan peran yang satu bertentangan dengan ekspektisinflik yang rentan terjadi terhadap wanita Bali dikarenakan
dari peran lainnya. selain memiliki tanggung jawab untuk mengukebutuhan
Keadaan seperti ini menjadi isu yang semakinrumah tangga, wanita Bali juga dituntut untuk dapat
penting untuk diperhatikan oleh perusahaan baik di negammembantu perekonomian keluarga untuk mencukupi
maju maupun berkembang. Hal ini didukung oleh pernyataakebutuhan hidup dari keluarganya. Peranan wanita Bali tidak
Greenhaus, Callanan, dan Godshalk (2000) yang menyatakaaja ditunjukkan dalam hal mengurusi keluarganya dan
bahwa konflik kerja keluarga dapat menjagalah satu bekerja tetapi wanita Bali menkli tanggung jawabnya
penyebab tingginya tingkat mangkir kerja dan tingginyasebagai pelaksana dan penyelenggara ritual Hindu yang
tingkat stress, kedua hal tersebut dapat mempengarubierlangsung di lingkup keluarga dan sosial masyarakatnya.
produktivitas dari sebuah organisasi. Karyawan akan berusat&ebagai bagian dari implementasi adat dan budaya Bali yang
menyeimbangkan tuntutan antara pekerjaan dan keluargdjiwai nilai-nilai Hindu, maka wanita Bali biasanya
mereka, salah satuaydengan cara membuat jarak pada karirdisibukkan dengan aktivitas membuat sesajen atau banten
mereka untuk untuk mencapai kualitas hidup yang bailkuntuk dipersembahkan kepada para Dewa dan Sang Hyang
(quality of life) (Greenhaus, Callanan, & Godshalk, 2000). Widhi Wasa, disamping kewajibannya sehaaii (Suryani,
Kondisi ini menggambarkan bahwa konflik kerja keluarga2003). Di dalam budaya Bali, wanita juga sering dibebani
merupakan suatu determinan kehidupan yang perhdapat  dengan tugas lain, sepenjayah banjaryatu kegiatan sosial
perhatian serius bukan saja dari indivighng mengalaminya, yang berupa kerja sosial di wilayah tempat tinggal.
melainkan juga oleh organisasi yang mempekerjakaiKompleksnya peran yang dimiliki oleh wanita Bali dalam
karyawan, terutama individu yang berasal dari keluarggpemenuhan tanggung jawab untuk mengurus kebutuhan rumah
dengan pasangan bekerjauél earnerfamily). tangga, bekerja, dan mengurus kegiatan keagamaannya,
Greenhaus, Callanan, dan GodshalkkO00) sehingga wanita Batientan terhadap konflik yang dialaminya
mengatakan bahwa konflik kerja keluarga lebih dirasakan oleterkait berbagai macam peran yang harus dijalaninya.
wanita dibandingkan pria, dikarenakan wanita memiliki Berdasarkan data Badan Pusat Statistik provinsi Bali
tanggung jawab yang lebih besar untuk mengurus kegiatatapat diketahui bahwa sejumlah wanita Bali mulai ditemukan
rumah tangga dan merawat anak dari pada pria. Biasanysekerja pada sektor formal (36,95%), meskipumlah wanita
tekanan lebih dirasakanleh wanita, terutama yang telah Bali yang bekerja di sektor informal masih lebih banyak
menjadi istri dan ibu, hal ini terjadi karena adanya(52,99%) (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2013).
kecenderungan di masyarakat yang menganggap wanita lebfenggolongan ke dalam sektor formal adalah individu
mempunyai tanggung jawab untuk 4wl yang bersifat individu yang bekerja sebagai pegawai kantor pemerintah
internal dalam keluarga seperti memasak dan mengurumaupun swasta, dan jugaereka yang berusaha dengan
keluarg, sedangkan pria bertanggung jawab memenuhi perdsantuan buruh tetap atau dibayar, sedangkan yang masuk ke
publik dengan menjadi pekerja yang sukses (Abbot, Cieri, &dalam kategori pekerja di sektor informal adalah pekerja
Ivelson, 1998). dengan penghasilan tidak tetap dan jenis pekerjaan ini relatif
Salah satu provinsi di Indonesia yang mengalamimudah untuk dimasuki karena tidak membutuhkan peasgn
peningkatan jumlah wanita bekerja dari tahun ke tahun adalajang ketat. Wanita yang bekerja di sektor formal seringkali
provinsi Bali. Jumkh wanita bekerja di Bali di tahun 2010 dihadapkan dengan konflik antar peran yang disebabkan oleh
tercatat sebanyak 867.441 orang, kemudian meningkdtompleksitas peran kehidupan yang dimiliki (Sunasri, 2003).
menjadi 967.030 orang di tahun 2011, dan telah mencap&Vanita Bali yang bekerja di sektor formal dihadapkan pada
978.567 orang di tahun 2012 (Badan Pusat Statistik, 2013%ejumlah tatangan untuk menyelesaikan pekerjaannya di
Peningkatan jumlah wanita bekerja ini seiringgpulengan tempat kerja dengan baik tanpa mengabaikan pemenuhan
aktivitas ekonomi wanita di Bali yang ternyata jauh lebihperan kehidupan mereka sebagai wanita Bali yang secara
tinggi dibandingkan dengan wanita secara nasional dakultural kompleks.
ditunjukkan melalui angka Tingkat Partisipiasi Angkatan Salah satu pekerjaan dalam sektor formal adalah
Kerja (TPAK) yang lebih tinggi dibandingkan TPAK wanita perawat. Perawat merupakan salatupekerjaan yang rentan
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mengalami konflik yang berkaitan dengan kerja dan keluargegkan berdampak pada penurunan pendapatan rumah sakit, hal
perawat yang berperan dalam pemberian pelayanan kesehaianterjadi karena minat masyarakat untuk memilih rumah sakit
mengemban tugas serta peranan yang berat, perawat juggsebut sebagadmpat berobat menjadi menurun.
mengemban tugas seorang ibu di keluarganya dan juga harus Dalam dunia keperawatan sangat di butuhkan
melayani pasien di rumah sakital ini di dukung dari motivasi kerja dalam memberikan suatu pelayanan kesehatan,
berbagai penelitian yang peneliti temukan terkait konflik kerjakarena pekerjaan seorang perawat sangatlah berat, dari satu
keluarga yang dialami oleh perawat, penelitian yang dilakukasisi seorang perawat harus menjalankan tugas yang
Ruwanti dan Jacobus (2013) yang meneliti tentang konflikmenyangkutkeselamatan atau kelangsungan hidup pasien
antara pekerjaardan keluarga serta stress kerja terhadapyang harus dirawatnya. Disisi lain keadaan psikologis perawat
kinerja perawat wanita pada rumah sakit bethesda Yogyakarfaga harus tetap terjaga, karena pelayanan keperawatan yang
menemukan hasil adanya hubungan negatif antara konfliliberikan oleh perawat meliputi pelayanan jasa keperawatan.
pekerjaan dan keluarga terhadap kinerja perawat wanita, yardgka kondisi fisik, emosionajan mental perawat kurang baik
artinya semakin tinggi konflik pekerjpadan keluarga, maka maka hal ini akan berdampak pada pelayanan keperawatan
akan menurunkan kinerja perawat wanita. Susanti dan Ekayatang diberikan pada pasien. Pieter (dalam Limonu, 2013)
(2013) dalam penelitiannya yang berjudul peran pekerjaarmenyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
peran keluarga, dan konflik pekerjaan pada perawat wanitperilaku seseorang adalah motivasi. Munandar (2001)
menemukan bahwa peran pekerjaan dan peran keluargaengataka bahwa motivasi adalah suatu proses dimana
memiliki hubungan yang positif terhadap terjadinya konflik kebutuharkebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan
kerja keluarga yang dialami perawat wanita, yang artinyserangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan
semakin tinggi peran pekerjaan dan peran keluarga makartentu. Jelaslah bahwa motivasi yang menjadi dasar utama
potensi terjadinya konflik kerja keluarga pada perawat wanitdagi seseorang memasuki berbagai orgenigadalah dalam
juga semakin tinggi. rangka usaha orang yang bersangkutan memuaskan berbagai
Konflik-konflik tersebut akan menghambat proseskebutuhannya, baik yang bersifat politik, ekonomi, sosial dan
pelaksanaan suatu pekerjaan pada wanita yang bekerja, kards&bagai kebutuhan lainnya yang semakin kompleks.
konflik yang dihadapi dapat menyebabkan seseorang tidak Adanya motivasi kerja yang tinggi pada karyawan
dapat berfungsi secara normal dan menjadi tidak seimbarekan membuat karyawarbekerja dengan giat untuk
(Mansfield, Koch, Henderson, Vicary, Cohe& Young, melaksanaakan pekerjaannya, tetapi jika motivasi kerja rendah
1991). Ellis dan Harley (dalam Pratopo, 2001) mendefinisikarmaka sebaliknya membuat karyawan tidak dapat unjuk kerja
perawat adalah orang yang merawat, memelihara, dagialam melaksanakan pekerjaannya (Munandar, 2001). Kanfer,
menjaga orang yang membutuhkan karena sakit. Chen, dan Pritchard (2008) mendefinisikan motivasijek
Pelayanan keperawatan merupakan pelayanan utanzalah proses psikologis yang mempengaruhi usaha seseorang
yang harus dilakukan untuk mencapaisébuhan pasien dan sumbesumber yang dimilikinya untuk beraksi di tempat
yang dirawat. Kesembuhan pasien yang dirawat di rumah sakierja, termasuk arah, intensitas, dan ketekunan dalam
sangat ditunjang oleh peranan perawat dalam pemberianelakukan aksinya tersebut. Menurdeori kebutuhan
pelayanan kesehatan berupa asuhan keperawatan, pendidikdnClelland (dalamRobbins &Judge, 200Bdimensi motivasi
terhadap pasien mengenai-hal yang menunjang kesehatan kerja dapat dilihat dari tiga kebutuhan yang dimiliki individu,
dan memparepat penyembuhan penyakit (Zaidin, 2001).yaitu (a)kebutuhan pencapaiaNéed for Achieveméenadalah
Peran dan fungsi seorang perawat dituntut untuk memilikdorongan untuk melebihi, mencapai starstandar, dan
keahlian, pengetahuan, dan konsentrasi yang tinggi. Faktanylerusaha keras untuk berhasil. (b) kebutukeluatan fleed
sekarang masih bisa kita temui perawat yang kurandor Powe)) adalah kebutuhan untuk membuat individu lain
memuaskan dalam memberikan pelayanan kemgem, berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan
terutama dalam hal keramahan dan pemberian pelayanderperilaku sebaliknya. (ckebutuhan hubunganNéed for
prima. Untuk menilai sejauh mana perawat telah menjalankaAffliation) adalah keinginan untuk menjalin suatu hubungan
tanggung jawab dan untuk memberikan umpan balik bagantarpersonayang ramah dan akraKonflik kerja keluarga
perawat, rumah sakit perlu melakukan pengukuran terhadgpada perawat yang muncul bersifat sementara tetapi
motivasi kerja perawat. Aamdt (2010) mengatakan bahwa mempengaruhi hampir keseluruhan aspek kehidupannya.
karyawan yang memiliki motivasi kerja rendah, maka akarSehingga konflik kerja keluarga memiliki potensi signifikan
memiliki kepercayaan diri yang rendah dan kebutuhan akaontuk melemahkan perawat untuk memberikan layana
pencapaian prestasi yang rendah juga. Kepercayaan diri yahgrkualitas tinggi.
rendah dan kebutuhan akan pencapaian prestasi yadghren Konflik kerja keluarga dapat menyebabkan
secara otomatis dapat menurunkan tingkat kualitas daketidakmauan karyawan untuk mendedikasikan diri secara
produktivitas kerja rumah sakit secara keseluruhan sehingdebih pada pekerjaan (Li, Zhong, Chen, Xie & Mao, 2014) dan
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menurunkan  konsentrasi  bekerja  (Artiawati, 2004). Menurut Broman (dalam Taylor, 2003) dukungan
Kehilangan konsentrasi dasemangat selama bekerja sertasosial bisa efektif dalam mengatasi masalah tekanan
ketidakmauan untuk mendedikasikan diri pada pekerjaan telgbsikologis pada masa sulit dan menekan. Hal tersebut
menjadi suatu indikator bahwa karyawan dalam hal inidikarenakan dukungan sosial dapat membuat individu
perawat memiliki motivasi kerja yang rendah. Semakinmenyadari bahwa ada lingkungan terdeikatividu baik itu
berkonflik, maka motivasi kerja perawat wanita Bali menjadikeluarga atau teman yang siap membantu individu dalam
rendah dalam menjalani pekerjaannya di rumah sakit di Bali. menghadapi tekanan. Adanya dukungan sosial dapat membuat

Konflik kerja keluarga yang dialami oleh perawat individu menyadari bahwa ada lingkungan terdekat individu
wanita Bali ini akan mempengaruhi perawat dalam bidang/ang siap membantu individu dalam menghadapi tekanan.
pekerjaannya. Konflik antara tanggung jawab pekerjaan daBukungan sosial yang diberikan seperti rasa empati,
keluarga dapat mengakibatkanndahnya kepuasan kerja, pemberian semangat, kasih sayang dan apresiasi akan
meningkatkan mangkir kerja, menurunkan motivasi karyawanmembantu individu ketika mengalami permasalahan.
dan dalam jangka waktu tertentu dapat mengakibatka®ukungan ini membantu individu dalam membangun harga
perpindahan karyawan (Triaryati, 2003). Penelitian yangliri, kompetensi, dan rasa percaya dirinya. Hal ini sejalan
dilakukan Rahmadita (2013) menemukan hasil bahwa terdapdenga hasil penelitian yang dilakukan oleh Christyoadi,
hubungannegatif antara konflik peran ganda dan motivasiSukarti dan Suseno (2009) yang menemukan hasil bahwa ada
kerja, ketika konflik peran ganda tinggi maka motivasi kerjahubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial
pada karyawati menurun. Penelitian lain yang dilakukardengan motivasi kerja pada karyawaDukungan sosial
Soeharto (2010) menemukan hasil hubungan negatif konfliknerupakan faktor sosial di luar indivi yang dapat
kerja keluarga dengan kepuasan j&er Melalui hasil meningkatkan kemampuan menghadapi masalah. Salah satu
penelitianpenelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwaaktor penyebab menurunnya motivasi kerja karena tidak
memang konflik kerja keluarga sangat mempengaruhadanya dukungan sosial yang menyebabkan motivasi kerja
pekerjaan yang dilakukan oleh wanita, dalam konteks ini yait@kan cenderung menurun pada para karyawan yang tidak
perawat wanita Bali yang bekerja di rumah sakit di Bali. mendapat dukungan damgkungan sosial.

Salah satu upaya untuk mengatasi dampak dari Individu yang memperoleh dukungan sosial
konflik kerja keluarga sehingga dapat berpengaruh ke motivasiemungkinan akan memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi
kerja yaitu dengan menggunakan surabi@mber positif yang daripada yang tidak memperoleh dukungan sosial. Menurut
ada di sekitar individu, salah satunya adalah dukungan sosialohnson (dalam Ruwaida, Lilik, & Dewi, 2006) dukungan
Menurut Uchino (dalam Sarafino &n8th, 2011) dukungan sosial dapat meningkatkamotivasi sehingga mengurangi
sosial mengacu ke perasaan nyaman, perhatian, penghargalampak stres dan meningkatkan produktivitas. Menurut
atau bantuan yang di dapat dari individu lain atau grupJohnson dan Johnson (1991) ada empat manfaat dukungan
Sarafino dan Smith (2011) mengatakan bahwa dukungasosial, yaitu dukungan sosial dihubungkan dengan pekerjaan
sosial dapat berasal dari banyak sumber, seperti orang yaaggan meningkatkan produktivitas, meningkatkan kesejahteraan
dicintai, keluarga, teman, psikiater atau psikolog, komunitaspsikologis dan penyesuaian diri dengan memberikan rasa
dan organisasMenurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan memiliki, memperjelas identitas diri, menambah harga diri
sosial memiliki empat tipe, yaitu (a) dukungan emosional atagerta mengurangi stres, meningkatkan dan memelihara
dukungan menghargai(emotional or esteem support) kesehatan fisik serta pengelolaan terhadap stress dan tekanan.
mengandung arti pertolongan rasaan empati, perhatian, Penelitian yang dilakukanleh Walen dan Lachman
melihat individu secara positif dan mendukung orang lain(dalam Gatari, 2008) menunjukkan bahwa dukungan sosial
Dukungan ini memunculkan perasaan nyaman, tenang, rastapat menjelaskan sebagian besar varian pada kepuasan hidup
memiliki dan dicintai. (b) dukungan berwujud atau dukungandan afek positif, serta memprediksi afek negatif yang rendah
instrumental fangible or instrumental supporthengandung pada orang dewasa. Penelitian yang dilakukan oleh Gatari
arti pertolongan secara langsung kepada individu, seperR008) menunjukkan bahwa dukungan sosial mempunyai
individu memberi atau meminjamkan uang atau bantuan untukubungan yang positif dengan kepuasan hidup dan afek
membantu orang lain terhadap pekerjaan atau aktifitasnya. (@)enyenangkan, sedangkan berhubungan negatif dengan afek
dukungan informasfinformational supportimengandung arti tidak menyenangkan pada ibu bekerja. Bagi seorang wanita
saran, arahan, aman, atau umpan balik mengenai apa yangBali yang berprofesi sebagai perawat aigus sebagai ibu
orang lain sedang lakukan. (d) dukungan persahabatammmah tangga, dukungan sosial dapat membuat perasaannya
(companionship support) mengandung arti bagaimana menjadi tentram dan dapat mengurangi beban yang dirasakan.
ketersediaan individu untuk menghabiskan waktu dengadika individu diterima dan dihargai secara positif, maka
orang lain, dengan cara melakukan aktifitas sosial secaladividu tersebut cenderung dapat mengelola konflik yang
bersamesama. dialamirnya dengan baik dan ketika melakukan suatu aktifitas
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seperti bekerja maka dapat memunculkan motivasi yang tingd?ekerjaan mengganggu kelga, artinya sebagian besar waktu
dalam bekerja. Sehingga hal tersebut dapat bermanfaat badan perhatian dicurahkan untuk melakukan pekerjaan
dirinya dan perusahaan tempat individu tersebut bekerja. sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga.
Berdasarkan pemaparanalas peneliti tertarik untuk Sebaliknya keluarga mengganggu pekerjaan berarti sebagian
meneliti hubungan konflik kerja keluarga terhadap motivasibesar waktu dan perhatiannya digunakan untuk menyelesaikan
kerja dengan dukungan sosial sebagai variabel pemoderagiusan keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. Konflik
pada perawat wanita Bali di rumah sakit di Bali. Motivasikerja keluarga ini terjadi ketika kehidupan rumah seseorang
kerja perawat Bali menjadi hal yang menarik untuleldi di berbenturan dengan tanggung jawabnya di tempat kerja,
tengah konflik penyeimbangan peran yang dialami oleh wanitaeperti masuk kerja tepat waktu, menyelesaikan tugas harian,
Bali, dan melalui adanya dukungan sosial yang diterimatau kerja lembur. Demikian jugantutan kehidupan rumah
perawat Bali, konflik peran tersebut dapat diminimalisiryang menghalangi seseorang untuk meluangkan waktu untuk
sehingga dapat mempengaruhi motivasi kerja perawat Balpekerjaannya atau kegiatan yang berkaitan dengan kariernya.
Disamping itu, magingat secara kultural peran yang dimiliki Sependapat dengan Frone, (Greenhaus & Parasuraman, 1992)
wanita Bali sangatlah kompleks. Ringkasnya, fokus darmengemukakan bahwa konflik kerja keluarga terjadi karena
penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara konflikkaryawan berusaha untuk menyeimbangkan antara permintaan
kerja keluarga terhadap motivasi kerja dengan dukungan sosidan tekanan yang timbul, baik dari keluarga maupun yang
sebagai variabel pemoderasi padaapa&t wanita Bali di berasal dari pekerjaannya.
rumah sakit di Bali dan untuk mengetahui apakah dukungan (2) Variabel tergantung merupakan variabel yang
sosial mempunyai peran sebagai moderator atau tidak, sem@pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial apakahebas(Sugiyono, 2014). Variabel tergantung pada penelitian
memperkuat atau memperlemah hubungan antara konflik kerjai adalah motivasi kerja. Munandar (2001) mengatakan

keluarga degan motivasi kerja. bahwa motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan
kebutuhan  mendorong seseorang untuk  melakukan
METODE serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapdifjyan
tertentu. Herlambang dan Murwani (2012) mendefinisikan
Variabel dan Definisi Operasional motivasi sebagai dorongan (misalnya ide, emosi, atau

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atalkebutuhan fisik) yang menyebabkan seseorang mengambil
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasuatu tindakan. Sedangkan motivasi kerja memiliki definisi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari daryang berbeda. Robbins dandde (2008) mendefinisikan
kemudian ditdk kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Penelitian motivasi kerja sebagai proses yang menjelaskan intensitas,
ini menggunakan beberapa jenis variabel, yaitu (1) variabedrah, dan ketekunan seorang indvidu untuk mencapai tujuan
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yamgganisasi. Menurut Kanfer, Chen, dan Pritchard (2008)
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikaotivasi kerja adalah proses psikologis yang mempengaruhi
(Sugiyono, 2014). Variabel bebas pageneltian ini adalah usaha seseorang dan sumbamber yang dimilikinya untuk
konflik kerja keluarga. Greenhaus dan Beutell (1985)beraksi di tempat kerja, termasuk arah, intensitas, dan
mendefinisikan konflik kerja keluarga sebagai suatu bentulketekunan dalam melakukan aksinya tersebut.
konflik antar peran, tekangekanan peran pekerjaan dan (3) Variabel moderator adalah variabel yang
keluarga saling tidak selaras satu sama lain dalam beberapgmpengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan
hal, partisipasi dalam salah satu peran tersebut menjadi lebidntara variabel bebas dengan variabel tergantung (Sugiyono,
sulit dikarenakan tuntutan untuk berpartisipasi dalam pera@014). Variabel moderator pada penelitian ini adalah
yang lain. Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanalukungan sosial. Dukungan sosial diartikan sebagai
yang berasal dari beban kerja yang berlebihan dan wakfpertukaran interpersonal yang dicirikan oleh perhatian emosi,
seperti pekerjaan yang s diselesaikan terbuhwru dan  bantuan instrumental, penyediamformasi atau pertolongan
deadline Sedangkan tuntutan keluarga berhubungan dengdainnya (Taylor dkk., 2009). Menurut Dunk8thetter dan
waktu yang dibutuhkan untuk menangani tugagas rumah Bennett (dalam Baumeister & Bushman, 2011) dukungan
tangga. sosial secara umum dapat didefinisikan sebagai bantuan

Frone dkk., (1992) mendefinisikan konflik kerja emosional, informasional, atau instrumental yang didapat dari
keluarga sebagai konflik peran yang terjadi padgd®@an, orang lain. Menurut Uchino (dalam Sarafino & Smith, 2011)
dimana di satu sisi karyawan harus melakukan pekerjaan diukungan sosial mengacu ke perasaan nyaman, perhatian,
kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secagenghargaan atau bantuan yang di dapat dari individu lain atau
utuh, sehingga sulit membedakan antara pekerjaagrup. Individu dengan dukungan sosial yakin bahwa mereka
mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaaticintai, dihargai, damerasa menjadi bagian dari lingkungan
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sosial, seperti keluarga atau komunitas yang dapatesuai dengan peraturan perundandangan, dalam hal ini
memberikan bantuan kepada individu ketika dibutuhkarmpendidikan yang dimaksud di dalam negeri salah satunya

(Sarafino & Smith, 2011). adalah bependidikan minimal Sekolah Perawat Kesehatan
(SPK) atau sederajat di bidang keperawatan.
Populasi dan Sampel Penelitian Sampel penelitian  diambil dengan metode

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu pengambilan sampel secara acak dengan menggurakan
menatukan populasi penelitian. Populasi adalah wilayahstagecluster samplingyaitu merupakan teknik pengambilan
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yangampel dengan dua tahap pengambilan sampling dari
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkakelompokkelompok unitunit yang kecil, atau cluster.
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik Sampling tahap pertama yaitu memitkuster dari cluster
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Ptgmi yang ditargetkan cluster yang ada. Sampling tahap kedua yaitu memilih unit
dalam penelitian ini adalah semua perawat wanita Bali yanglementer dari berbagai unit elementer yang ada dellaster
bekerja di rumah sakit di Bali. Karakteristik sampel dalamyang telah terpilih pada sampling tahap pertama (Nazir, 1988).
penelitian ini, yaitu (a) perawat yang telah berkeluarga dafopulasi perlgian ini terletak di Provinsi Bali yang terdiri
memiliki anak. Konteks berkeluarga yang dimaksud ddlam dari 8 kabupaten yaitu Gianyar, Tabanan, Klungkung, Bangli,
ini adalah telah menikah dan telah memiliki anak. AlasarBadung, Jembrana, Buleleng, Karangasem dan 1 kotamadya
pemilihan subjek dengan karakteristik ini agar subjekyaitu Denpasar diposisikan menjadcluster populasi
memiliki peran pekerjaan dan peran keluarfld. perawat penelitian. Di setiap kabupaten dan d&wobadya tersebut
memiliki masa kerja minimal satu tahun. Alasan pemilihanterdapat sejumlah rumah sakit. Berbagai macam rumah sakit
subjek dengan masa kerjammal satu tahun karena perawat tersebut diposisikan sebagai unit elementer datdnster
yang bekerja di rumah sakit Bali sudah menjadi karyawartersebut.
tetap di rumah sakit tersebut, ketika perawat telah menjadi Dalam proses pengambilan sampel, kesembilan area
karyawan tetap pada rumah sakit, perawat akan memiliki jartersebut diundi secara acak sampai akhirnya terpilih satu
tetap dalam melakukan pekerjaannya sehingganyantkan kabupaen atau kotamadya. Kemudian, dilakukan pengundian
menimbulkan tekanatekanan dalam pemenuhan perannya,secara acak yang kedua terhadap berbagai rumah sakit yang
berbeda dengan perawat kontrak yang memiliki jam yanderdapat di kabupaten atau kotamadya terpilih hingga akhirnya
lebih fleksibel yang lebih dapat mengatur pemenuhan peraterpilih satu rumah sakit untuk mewakili sampel. Artinya
lainnya, dikarenakan jam kerja yang lebih fleksibel. semua perawat wanita Bali y@ sesuai dengan karakteristik

(c) Perawat wanita BaliAlasan pemilihan subjek sampel, yang bekerja pada rumah sakit tersebut terpilih
dengan karakteristik ini dikarenakan wanita Bali memiliki sebagai sampel penelitian. Jika jumlah sampel perawat tidak
peran juga untuk melaksanakan peran pada fuggs  memenuhi sampel minimal, maka peneliti memilih satu rumah
keagamaannya sehingga konflik yang dimiliki wanita Balisakit lagi dengan teknik yang sama.
cenderung lebih kompleks. Sebagai bagian dari implementasi
adat én budaya Bali yang dijiwai nilaiilai Hindu, maka Metode Pengarbilan Data
wanita Bali biasanya disibukkan dengan aktivitas membuat Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
sesajen atau banten untuk dipersembahkan kepada para dewelalui pembagian kuesioner kepada responden penelitian.
dan Sang Hyang Widhi Wasa, disamping kewajibannya&Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
seharihari (Suryani, 2003)d) Bekerpa di rumah sakit di Bali. dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
Alasan pemilihan karakteristik ini dikarenakan perawat yangpernyataan tertulis kepada resgen untuk dijawabnya
bekerja di rumah sakit memiliki tuntutaantutan yang lebih, (Sugiyono, 2014). Kuesioner menggunakan Skala Likert.
salah satunya adalah waktu kerja, berbeda halnya dengan Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
perawat yang bekerja di klinik yang memiliki wakterja  pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
yang lebih fleksibel. Contohnya perawat yang bekerja dimengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Skala disajikan
rumah sakit harus bekerja pada hari libur, berbeda halnya padalam bentuk pernyaan favorable dan unfavorable Skor
perawat yang bekerja di klinikk yang dapat mendapatang diberikan bergerak dari 1 sampai 4. Bobot penilaian
menggunakan waktu libur untuk pemenuhan peran [@n. untukfavorableyaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Tidak
bependidikan minimal Sekah Perawat Kesehatan (SPK) atau Setuju (TS) = 2, Setuju (S) = 3, Sangat Setuju (SS) = 4,
sederajat di bidang keperawatan. Alasan pemiliharsedangkan bobot penilaian untuk pernyataaffiavorable
karakteristik ini dikarenakan menurut Peraturan Menteriyaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) = 4, Tidak Setuju (TS) = 3,
Kesehatan Republik Indonesia No. 17 Tahun 2013 Pasal Betuju (S) = 2, Sangat Setuju (SS) =Rengukuran variabel
untuk menjadi seorang perawat individu harus luluskonflik kerja keluarga, dilakukan dengan memodifikasi skala
pendidikan perawat baik di dalam maupun di luar negerikonflik kerja keluarga yang dibuat oleh Kesumaningsari
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(2014) bedasarkan teori yang dikemukakan oleh Greenhaudletode Analisis Data
dan Beutell (1985) yang terdiri dari aspepektime based Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
conflict, strain based conflictdan behavior based conflict statistik dan untuk menganalisis data penelitian yang telah
Skal a ini memi | i ki nil ai r e tipemlehi Imenggusakai UmodeModerdtetl Regresgiann v
aitem bergerak dari angka 0,353 sampai dengan 0,782nalysis (MRARtau regresi deyan variabel moderasi dengan
(Kesumaningsari, 2014). teknik uji residual dan dibantu dengan program analisis

Modifikasi skala yang dilakukan oleh peneliti yaitu statistik komputer yaituSPSS 17.0 for windowsAnalisis
mengurangi jumlah aitem pada skala untuk menghindaniegresi dengan variabel moderasi dipilih sebagai metode
subjek merasa kelelahan pada saat menjawab serta adanalisis data di dalam penelitian ini karena dapat mefigana
perubahan katkata dalam skala dikarenakan perbedaarapakah kehadiran variabel moderasi berpengaruh terhadap
subjek yang digunakan oleh peneliti. Contohnya indikatohubungan yang terjadi antara variabel bebas pertama dan
kegiatan bermasyarakat mengganggu jam kerja pada dimensriabel tergantung (Sarwono, 2013). Menurut Yudiatmaja
time based conflicyang digunakan olehKgesumaningsari, (2003) analisis regresi dengan variabel moderasi digunakan
2014) tidak digunakan oleh peneliti dikarenakan jikauntuk menjawab apakalasnabel moderator dapat memoderasi
menggunakan kegiatan bermasyarakat mengganggu jam kerfgybungan kausal antara variabel bebas terhadap variabel
maka konflik yang dimaksud adalah konflik budaya dengartergantung. Sebelum melakukan analisis data, peneliti
konflik kerja, sedangkan dalam penelitian ini yang digunakammelakukan uji asumsi data penelitian, yaitu dengan melakukan
oleh penelit adalah konflik kerja dengan konflik keluarga. uji normalitas dan uji linieritas.
Subjek yang digunakan oleh peneliti adalah perawat, Uji normalites digunakan untuk menguji apakah
sedangkan subjek yang digunakan oleh Kesumaningsadalam model regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi
(2014) adalah karyawan, dikarenakan perbedaan subjekprmal (Ghozali, 2005a). Dalam penelitian ini peneliti
peneliti melakukan perubahan k&taa dalam skalayang  menggunakarnKomogorovSmirnov(K-S). Menurut (Santoso,
dimodifikasi. 2003) data disebut berdistribusi normal apabilaiBigmsi (p)

Pengukuran variabel motivasi kerja, dilakukan pada KomogorovSmirnov (K-S) lebih besar dari 0,05
dengan memodifikasi skala motivasi kerja yang dibuat olef{p>0,05). Uiji distribusi normal dalam penelitian ini
Putra (2013) berdasarkan teori yang dikemukakan Dbahd menggunakan bantug®PSS.Uji linieritas digunakan untuk
McClelland (dalanRobbins dan Judge, 200gang terdiri dari  menguji apakah spesifikasi yang digunakan sudah benar atau
tiga kebuthan vyaitu, kebutuhan pencapaian, kebutuhartidak dan juga melihatentuk hubungan antara variabel bebas
kekuatan dan kebutuhan hubungan. Skala ini memiliki niladengan variabel terikat. Uji linieritas dilakukan dengan
reliabilitas ( 0) 0, 857 de n dantwan SRS idehgah anengganakaneujn lagraage gneltipliek
angka 0,206 sampai dengan 0,573 (Putra, 2013). Modifikasiengan membandingkan nila? itung dengan % tabel.
skala yang dilakukan oleh penelitaitu mengurangi jumlah Apabila nilai ¢ hitung lebih kecil dari ttabel €? hitung < &
aitem pada skala untuk menghindari subjek merasa kelelahaabel) maka dapat dikatakan bahwa data linier (Ghozali,
pada saat menjawab serta ada perubaharkktdedalam skala 2005b).
dikarenakan perbedaan subjek yang digunakan oleh peneliti.
Contohnya indikator suka mengambil pekerjaan dengsikae Hipotesis Penelitian
moderat pada dimensi kebutuhan pencapaian oleh (Putra, Uji hipotesis dilakukan untuk melihat terbukti atau
2013) tidak digunakan oleh peneliti, dikarenakan peneliti tidakidaknya hipotesis yang diajukan peneliti. Uji hipotesis
mengetahui ukuran yang digunakan Putra (2013) untulpenelitian ini menggunakan taraf signifikari$io atau 0,05.
melihat bahwa suatu pekerjaan dapat dikategorikan memilikhpabila nilai signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05), maka H
resiko yang rendah, oderat, atau tinggi. Subjek yang ditolak yang artinya variabel bebas dan variabel tergantung
digunakan oleh peneliti adalah perawat, sedangkan subjekemiliki hubungan yang signifikan. Apabila nilai signifikansi
yang digunakan oleh Putra (2013) adalah karyawandi atas 0,05 (p>0,05), maka, diterima yang artinya variabe
dikarenakan perbedaan subjek, peneliti melakukan perubahdrebas dan variabel tergantung tidak memiliki hubungan yang
katakata dalam skala yang dimodifikasi. signifikan (Sugiyono, 2012).

Pengukuran véabel dukungan sosial menggunakan Berdasarkan uraian teoritis di atas, maka dapat diajukan
skala dukungan sosial yang dibuat oleh peneliti berdasarkamipotesis sebagai berikut:
teori yang dikemukakan olebarafino dan Smith (2011) yang 1. Hipotesis Nol
terdiri dari empat tipe, yaitiEmotional or Esteem support, Hp: Tidak terdapat hubungan konflik kerja keluarga terhadap
Tangible or Instrumental suppornformational supportdan  motivasi kerja dengan dukungan sosial sebagai variabel
Companionship support. pemoderasi pada perawat wanita Bali di rumah sakit di Bali
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2. Hipotesis Alternatif independen. ketidak cockdn (lack of fit) ditunjukkan oleh
Ha : Terdapat hubungan konflik kerja keluarga terhadamilai residual didalam regresi (Ghozali, 2005b).
motivasi kerja dengan dukungan Berbeda dengan dua cara lain yang menguiji variabel
sosial sebagai variabel pemoderaai@ perawat wanita Bali moderasi yaitu uji interaksi dan uji selisih nilai mutlak yang
di rumah sakit di Bali kecenderungan akan terjadi multikolinieritas yang tireggar
variabel dan hal ini akan menyalahi asumsi klasik dalam
HASIL PENELITIAN regresi Ordinary Least Square(OLS), untuk mengatasi

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisismultikolinieritas ini, maka dikembangkan teknik uji residual
dengan modeModerated Regression Analysis (MRFngan (Ghozali, 2005a).
teknik uji residual atau regresi dengan variabel moderadiasil analisis modeModerated Regression Analysis (MRA)
dengan teknik uji residualdata penelitian harus mampu dengn teknik uji residual dapat dilihat pada tabel 1.
melewati dua syarat dasar yaitu uji normalitas dan uji Tabel 1
linieritas. Kedua uji tersebut perlu dilakukan untuk Hasil Ui Dukungan Sosial sebagai Variabel Moderator

.. . . . . . Coefficients®
mengetahui distribusi normal dan linieritas data penelitian. Uj Unstandardined T ndadined
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam mode Coefficients Cocfficicnts
. . b | t d | |k d tb < Model B Std. Error Beta T Sig.
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribus =5 or Toos GRS
normal (Ghozali, 2005b). Penelitian ini melakukan uji Motivasi - 086 057 -143 1510 134

Kerja
a. Dependent Vanable: AbsRes_1

normalitas dengan menggunakan uji Kolmoge8mirnov
(K-S). Peneliti melihat nilai residual pada variabel konflik
kerja keluarga motivaskerja dan dukungan sosial apakah
mengikuti distribusi normal menggunakan uji Kolmogerov
Smirnov (K-S).

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwzesarnya
nilai KolmogorovSmirnov (KS) adalah 0,691 dan
signifikansi pada 0,726 hal ini berarti data residuatigpa

Dari hasil analisis modelModerated Regression
Analysis (MRA)dengan teknik uji residual diketahui bahwa
nilai koefisisen variabel motivasi kerja parameter beta
standardizednya negatif yaitu0,143, aka tetapi nilai
probabilitasnya tidak signifikan p = 0,134 (p>0,08jaka

) ) i ) T ] dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial bukanlah
variabel konflik kerja keluarga, variabel motivasi kerja danvariabel moderator, akan tetapi variabel dukungan sosial

variabel dukungan sosial memiliki signifikansi 0,726 (p>0,05)sebagai variabel prediktor yang mandiri. Dukungan sosial

yang berarti data residual pada ketiga variabel tersemHapat menjdi variabel moderator jikailai koefisisen variabel

berdistribusi normal. _Uji linieritas dilaku_kan un_tuk melihgt motivasi kerja parameter beta standardizednya negatif dan
apakah datgpada variabel yang akan dikorelasikan bers'fatnilai probabilitasnya_signifikan (Ghozali, 2005b$ehingga

linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan bantuan SPS§1ipoteSiS penelitian () diterima yaitu tidak terdapat

dengan menggunakan uji lagrange multiplier dengarhubungan konflik kerja keluga terhadap motivasi kerja

membandmgkan n!la| ®|tung denga.n ‘ctabel. Apabila nilai dengn dukungan sosial sebagai variabel pemoderasi pada
¢ hitung lebih kecil dari Ttabel (¢ hitung < ¢ tabel) maka . . o
perawat wanita Bali di rumah sakit di Bali.

dapat dikatakan bahwa data linier (Ghozali, 2005b). Melalu’

ii inli i i i Tabel 2
ujl lagrange mUItIp“er dltemUka_rmaSII C2 h_ltung adalah 0 Hasil Uji Signifikansi Parameter Kemandirian Konflik Kerja Keluarga terhadap
sedangkan “ctabel 137,701. Jadi dapat dikatakan bahwa c Dukungan Sosial
hitung < ¢é tabel, sehingga dapat dikatakan dagasifat linier. Coeffictonts®
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis Unstandardized Standardized

. .. . . . Coefficients Coefficients
penelitian ”,“ yal'Fu dukungan sosml.me.mod.erag hubungar ,, .. B SuiEme  Bam i sig
antara konflik kerja keluarga dan motivasi kerja pada peraweé 1  (Constany) 65.034 2219 29314 000
wanita .Bal| dengan menggunakan .mode\hoderatgd Konflik Kerja 367 045 611 8087 000
Regression Analysis (M} atau regresi dengan variabel Keluarga

moderasi dengan teknik uji residual dengan bant8BSS @ Dependent Variable: Dukungan Sosal _ _
. Seberapa jauh hubungan konflik kerja keluarga secara

Analisis moderasi yang dilakukan oleh peneliti kali ini =" o ,
. . . individual dalam menerangkan variasi variabel dukungan
dilakukan dengan metod&loderated Regression Analysis . - g o .

sosial dapat dijel&an melalui hasil uji signifikansi parameter

(MRA) dengan teknik uji residualModerated Regression o ) .
. R .. kemandirian. Melalui tabel 2 dapat dilihat pula arah hubungan
Analysis (MRA)dengan teknik uji residuaherupakan analisis -
dan apakah hubungan yang terjadi merupakan

. . . . ¥ang terjadi
dengan menguji pengaruh deviasi (penyimpangan) dari suah b bersif bab akibat (Ghozali. 2005b). Arah
model. Fokusnya adalah ketidak cocokKétk of fit) yang ubungan yang bersifat sebab akibat (Ghozali, ). Ara

dihasilkan dari deviasi hubungan linier antar variabethb_ungan antf';\_ra konfl_|k.k(.erja kallgg dengan dukungan
sosial dapat dilihat dari nilai standardized beta (B) bertanda

negatif (B =-0,611). Tanda negatit)( berarti bahwa kedua

191



| K.Y.ADITYAWIR A & SUPRIYADI

variabel memiliki hubungan yang berkebalikan. Semakintinggi. Sedangkan tanda pdkit(+) berarti bahwa kedua

tinggi tingkat konflik kerja keluarga maka tingkat dukunga variabel memiliki hubungan yang searah. Semakin tinggi
sosial akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya, apabittukungan sosial maka tingkat motivasi kerja akan semakin
semakin rendah tingkat konflik kerja keluarga, maka tingkatinggi, begitu pula sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat

dukungan sosial akan semakin tinggi. dukungan sosial, maka tingkat motivasi kerja akan aknd
Nilai probabilitas (p) pada taraf signifikansi 5% yang juga.
terdapat pada tabel uji signifikansi padé#el 2 menunjukkan Nilai probabilitas (p) pada taraf signifikansi 5% yang

angka 0,000 (p<0,05) artinya konflik kerja keluarga memiliki terdapat pada tabel uji signifikansi parameter kemandirian
hubungan yang signifikan dengan dukungan sosial, dimanmenunjukkan angka 0,043 (p<0,05) pada variabel konflik
gejala konflik kerja keluarga yang berhubungan dengan gejaleerja keluarga dan angka 0,001 (p<0,05) pada variabel
dukungan sosial dapat juga dikatakan sebagai suatu gejadimkungan sosial artinylonflik kerja keluarga dan dukungan
sebab akibat. Hubungan ini diyakini sebagai gejala sebabosial memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi
akibat dan bukan merupakan gejala random karena daplkerja, dimana gejala konflik kerja keluarga dan gejala
meramalkan apabila terjadi kenaikan 1 nilai pada variabeflukungan sosial yang berhubungan dengan gejala motivasi
dukungan sosial, maka nilai konflik kerja keluarga akan tururkerja dapat juga dikatakan sebagai suatu gejalabseakibat.
sebanyak 0,611 atau smdi penurunan 0,611 konflik kerja Hubungan ini diyakini sebagai gejala sebab akibat dan bukan
keluarga dapat meningkatkan 1 nilai pada dukungan sosiamerupakan gejala random karena dapat meramalkan apabila
Hal ini dapat diketahui dari fungsi persamaan garis regresi Y terjadi kenaikan 1 nilai pada variabel motivasi kerja, maka
a + bX untuk variabel konflik kerja keluarga dan dukungannilai konflik kerja keluarga akan turun sebanyak 0,212 dan
sosial yaitu Y = 65, 034 +@,611) konflikkerja keluarga. meningkatlan nilai dukungan sosial sebanyak 0,355 atau
setiap kenaikan 0,355 dukungan sosial maka terjadi penurunan
Melalui hasil uji signifikansi parameter kemandirian, 0,212 konflik kerja keluarga dan meningkatkan 1 nilai pada
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif danotivasi kerja. Hal ini dapat diketahui dari fungsi persamaan
signifikan antara konflik kerja keluarga dengan dukungangaris regresi Y = a +,&+ b,X, untuk variabel konflik kerja
sosial. Hubungan yang terjadi antara kedua variabel penelitigkeluarga dan dukungan sosial dengan motivasi kerja yaitu Y =
bersifat negatif kausal dan bukan merupakan gejala random. 45,705 + {0,212) konflik kerja keluarga + (0,355) dukungan
Tabel 3 sosial.
Hasil Uji Signifikansi antara Kunﬂ.l\l;:f:r;;%;:rga dan Dukungan Sosial terhadap Melalui hasil Llji signifikansi parameter, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang atiEgdan

. Coefficients® . signifikan antara konflik kerja keluarga dengan motivasi kerja
Unstandarduzed Sandardiced dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
Model B Std. Eror __ Beta t Sig. dukungan sosial dengan motivasi kerja serta hubungan yang
1 (Constan) 45703 7280 6278 000 negatif dan signifikan antara konflik kerja keluarga dengan
Konflik Kerja -130 063 =212 -2.046 043 .
Kelvarga dukungarsosial.
Dukungan Sosial 360 105 335 3416 001 Hubungan yang terjadi antara konflik kerja keluarga

.D dent Variable: Motivasi Kerj . . . . . .
= Pependent Varisble: Mottvasi Rena dan dukungan sosial dengan motivasi kerja bersifat negatif

Seberapa jauh hubungan konflik kerja keluarga dan dukungatausal dan bukan merupakan gejala random sedangkan
sosial secara bersamaan dalam menerangkan variasi motivéigsibungan yang terjadi antara dukungan sosial dengan motivasi
kerja dapat dijelaskan melalui hasil uji signifikansi pada tabekerja bersifat positif &usal dan bukan merupakan gejala
3. Melalui tabé ini dapat dilihat pula arah hubungan yang random.

terjadi dan apakah hubungan yang terjadi merupakan

hubungan yang bersifat sebab akibat (Ghozali, 2005b). AraAnalisis Tambahan

hubungan antara konflik kerja keluarga dengan motivasi kerja Dalam penelitian peneliti  melakukan analisis
dapat dilihat dari nilai standardized agB) bertanda negatif tambahan yang berkaitan dengan variabel penelitian ini, yaitu
(B = -0,212). Sedangkan arah hubungan antara dukungamelihat perbedaan konflik kerja keluarga berdasarkan jumlah
sosial dengan motivasi kerja dapat dilihat dari nilaianak. Perbedaan konflik karkeluarga berdasarkan jumlah
standardized beta (B) bertanda positif (B = +0,355). Tandanak dilakukan dengan menggunakan anatise way anova.
negatif ¢) berarti bahwa kedua variabel memiliki hubunganOne way anovadigunakan untuk pengujian lebih dari dua
yang bekebalikan. Semakin tinggi tingkat konflik kerja sampel (Yudiatmaja, 2013). Kategori jumlah anak dalam
keluarga maka tingkat motivasi kerja akan semakin rendatanalisis ini dibagi menjadi 3 kelompok subjek yaitu subjek
begitu pula sebaliknya, apabila semakin rendah tingkat konflikang memiliki 1 anak, subjek yang memiliki 2 anak dan
kerja keluarga, maka tingkat motivasi kerja akan semakirsubjek yang memiliki 3 anak. Sebelum melakukan analisés
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way anovapeneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dukunga sosial berperan sebagai variabel prediktor yang
menggunakan uji kolmogoresmirnov dan uji homogenitas mandiri.
menggunakan uji skala vasi homogenitas melalui levene Dukungan sosial tidak berperan sebagai variabel
statistik. moderator, melainkan sebagai variabel prediktor yang
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan ujnandiri, artinya bahwa variabel dukungan sosial memiliki
KolmogorovSmirnov (KS), besarnya nilai Kolmogorev hubungan yang bersifat langsung maintierhadap variabel
Smirnov adalah 1,179 dan signifikansi pada 0,124, hal inmotivasi kerja tanpa adanya variabel konflik kerja keluarga,
berarti data residual pada variabel konflik kerjaukefja dan demikian juga bahwa konflik kerja keluarga memiliki
variabel jumlah anak memiliki signifikansi 0,124 (p>0,05) hubungan yang bersifat langsung mandiri tanpa adanya
yang berarti data residual pada kedua variabel tersebulukungan sosial. Selain itu, konflik kerja keluarga dan
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis dengan dukungan sosal juga dapat bersansama berhubungan
menggunakan uji skala variasi homogenitas melalui levenéerhadap motivasi kerja. Sebagai contoh setiap individu akan
statistik diperolemilai probabilitas signifikansi sebesar 0,193 mendapat dukungan sosial tanpa harus mengalami atau
(p>0,05) yang berarti data variabel konflik kerja keluargamemiliki konflik kerja keluarga untuk dapat berhubungan
berdasarkan variabel jumlah anak mempunyai varian yandengan variabel motivasi kerja, begitu juga agetindividu
sama. Setelah melalui ujijormalitas dan uji homogenitas yang mengalami atau memiliki konflik kerja keluarga akan
bahwa data berdistribusi normal danmpainyai varian yang memiliki hubungan langsung yang mandiri terhadap motivasi
sama peneliti melakukan analisise way anova. kerja tanpa harus adanya dukungan sosial. Selain itu, konflik
kerja keluarga dan dukungan sosial juga dapat berhubungan
bersamasama terhadap motivasi kerja.

Sehingga variabel dukungan sosial dapat berperan
sebagai variabel prediktor mandiri yang memiliki hubungan
langsung yang mandiri dengan motivasi kerja, begitu juga
halnya dengan konflik kerja keluarga yang memiliki hubungan
langsung yang mandiri dengan motivasi kerja serta konflik
kerja keluarga dan dukungan sosial yang dapat berhubungan
bersamasama terhadap motivasi kerja.

S ingkas hub t iabel dapat dilihat pad
Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa n”aigsr?wekl)r:r ;lng as hubungan antar vanabel dapat diihat pada

probabilitas konflik kerja keluarga sebesar 0,380 (p>0,05).
Nilai probabilitas 0,380 (p>0,05) memiliki arti bahwa tidak
ada perbedaan tingk konflik kerja keluarga yang signifikan
pada perawat wanita Bali yang memiliki 1 anak, perawat
wanita Bali yang memiliki 2 anak maupun perawat wanita
Bali yang memiliki 3 anak.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis penelitian ini adalah tidakrdapat Penerimaan hipotesis ini menukkan bahwa konflik kerja
hubungan konflik kerja keluarga ternadap motivasi kerjakeluarga yang dialami oleh perawat wanita Bali yang bekerja
dengan dukungan sosial sebagai variabel pemoderasi paflhrumah sakit di Bali memiliki hubungan dengan motivasi
perawat wanita Bali di rumah sakit di Bali. Hal tersebut berartkerja tanpa dimoderasi oleh dukungan sosial, namun
(Ho) penelitian ini diterima. Hasil tersebut dapat dilihat daridukungan sosial berperan sebagai variabel prediktor yang
hasil amlisis statistik yang didapat dengan menggunakarmand'fi serta konflik kerja keluarga dan dukungan sosial dapat

model Moderated Regression Analysis (MR#dngan teknik ~Secara bersamsama berhubungan terhadap motivasi kerja
uji residual. perawat wanita Bali yang bekerja di rumah sakit di Bali.

(Ho) dalam penelitian ini vyaitutidak terdapat Suyadnya (2009) menyebutkan sejak berstatus menikah,
hubungan konflik kerja keluarga terhadap motivasi kerjgwanita Bali tidak hanya disibukka oleh tugas dan
dengan dukungan sosial sebagaiiatzel pemoderasi pada ta@nggungjawab sebagai istri dan/atau seorang ibu, namun juga
perawat wanita Bali di rumah sakit di Baliterima. Artinya  disibukkan oleh tugas dan tanggungjawab dalam kehidupan
dukungan sosial sebagai variabel moderasi tidak berpers3psial bermasyarakat.
dalam meningkatkan ataupun melemahkan hubungan antara Saat mencoba meyeimbangkan perannya di dalam
konflik kerja keluarga terhadap motivasi kerja, namunkeluarga dan pekerjaan perawat, wanita Bali tidaknalput
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